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ABSTRACT  
 

The teaching and learning process is only dominated by a few students, this shows the 

ineffectiveness of the method in the teaching and learning process applied by the teacher and 

the lack of student participation in the learning process. This type of research is an experiment. 

Experimental research is a research model that uses a quantitative approach. The research 

method used is a quasi-experimental research method (Quasi Experiment). The research design 

used in this research is an experiment in the form of a Nonequivalent Control Group Design, 

only in this design the experimental group and control group are not chosen randomly. This 

research used three experimental groups. The research subjects were taken from students in 

classes IX-LS, IX-A and IX-B at Shafiyyatul Amaliyyah Middle School, totaling 62 students. 

Based on the results of the research and discussion, the following conclusions can be drawn: 

(1) High jump learning outcomes for class IX-LS students who used the maze jump game 

approach have increased from the original 42.8% to 76.1%, (2) Jump learning outcomes The 

height of class IX-A students who used the jump rope game approach has increased from the 

original 38%% to 85.7%, (3) The high jump learning outcomes of class IX-B students who used 

the hurdle game approach have increased from the original 60% % increased to 90%. (4) As 

for the difference between the use of these 4 game approaches on the learning outcomes of class 

IX students at Shafiyyatul Amaliyyah Middle School in class IX-LS, there was an increase in 

student learning outcomes with 33.3% completeness with the application of the meet-meet-maze 

game. Then in class IX-LS there was an increase in student learning outcomes with 47.7% 

completion by implementing the jump rope game. Furthermore, in class IX-B there was an 

increase in student learning outcomes with 30% completion by implementing the goal jump 

game. Based on these results, the type of jumping game that is most effective in improving the 

learning outcomes of straddle style high jump for grade 9 students at Shafiyyatul Amaliyyah 

Middle School is the rope jumping game. 
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ABSTRAK  
 

Proses belajar mengajar hanya didominasi oleh beberapa  siswa  saja, hal ini 

menunjukan kurang efektifnya suatu metode dalam proses belajar dan pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru dan kurangnya tingkat partisipasi  siswa dalam proses pembelajaran. Jenis 

penelitian ini merupakan eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan model penelitian yang 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment). Desain penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah eksperimen yang berbentuk Nonequivalent Control Group Design, hanya 

pada desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. 

Penelitian ini menggunakan tiga kelompok eksperimen. Subjek penelitian diambil dari siswa 

kelas IX-LS, IX-A dan IX-B di SMP Shafiyyatul Amaliyyah yang berjumlah 62 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) 
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Hasil belajar lompat tinggi siswa kelas IX-LS yang menggunakan pendekatan permainan labirin 

jump memiliki peningkatan dari semula 42,8% meningkat menjadi 76,1%, (2) Hasil belajar 

lompat tinggi siswa kelas IX-A yang menggunakan pendekatan permainan lompat tali memiliki 

peningkatan dari semula 38%% meningkat menjadi 85,7%, (3) Hasil belajar lompat tinggi 

siswa kelas IX-B yang menggunakan pendekatan permainan lompat gawang memiliki 

peningkatan dari semula 60%% meningkat menjadi 90%. (4) Adapun perbedaan antara 

penggunaan 4 pendekatan permainan tersebut terhadap hasil belajar siswa kelas IX di SMP 

Shafiyyatul Amaliyyah pada kelas IX-LS terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan 33,3% 

ketuntasan dengan penerapan permainan labirin jumpa. Kemudian  pada kelas IX-LA terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dengan 47,7% ketuntasan dengan penerapan permainan lompat 

tali. Seterusnya pada kelas IX-B terjadi peningkatan hasil belajar siswa dengan 30% ketuntasan 

dengan penerapan permainan lompat gawang. Berdasarkan hasil tersebut maka jenis permainan 

lompat yang paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar lompat tinggi gaya straddle pada 

siswa kelas 9 di SMP Shafiyyatul Amaliyyah adalah permainan lompat tali. 

Kata Kunci: PJOK, permainan lompat, lompat tinggi 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berdasarkan pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa “Pendidikan 

adalah usaha yang bertujuan dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya. memiliki kemampuan 

yang diperlukan dirinya, masyarakatnya, bangsanya, dan negaranya, meliputi kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia” (Paturusi, 

2012) Pendidikan adalah proses mendidik, membina, mengendalikan, mengawasi, 

mempengaruhi, dan menularkan ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh pendidik kepada 

peserta didik guna membebaskan kebodohan, menambah ilmu pengetahuan, dan membentuk 

kepribadian yang lebih baik serta bermanfaat bagi umat manusia dalam kehidupan sehari-hari, 

menurut (Puspitasari, 2016). 

Sallalh saltu maltal pelaljalraln ya lng terdalpalt dallalm kurikulum aldallalh maltal pelaljalraln 

pendidikaln jalsmalni olalhralgal daln kesehaltaln (PJOK). Maltal Pelaljalraln ini mempunya li peralnaln 

penting dallalm perkembalngaln geralk daln pertumbuhaln siswal. PJOK secalral integrall merupalkaln 

balgialn dalri sistem pendidikaln nalsionall, yalng memiliki tujualn untuk membalngun malnusia l 

Indonesial seutuhnya l (Sri Robiyalti, 2019). Melallui PJOK siswal dalpalt terlibalt lalngsung dallalm 

alnekal pengallalmaln belaljalr melallui alktivitals jalsmalni, bermalin, daln olalhralgal dallalm 

pembelaljalraln yalng sistemaltis. Oleh kalrenal itu PJOK merupalkaln sallalh saltu maltal pelaljalraln yalng 

penting untuk menunjalng pertumbuhaln daln perkembalngaln potensi yalng aldal paldal siswal balik 

dallalm alspek alfektif, alspek kognitif malupun psikomotorik. Inti pembelaljalraln pendidikaln 

jalsmalni aldallalh geralk insalni dallalm ralngkal pembentukaln daln pengembalngaln. Dallalm 

pembelaljalraln pendidikaln jalsmalni guru dihalralpkaln dalpalt mengaljalrkaln berbalgali keteralmpilaln 

geralk dalsalr, teknik daln straltegi permalinaln daln olalhralgal, internallisalsi nilali-nilali (sportivitals, 

jujur, kerjal salmal, daln lalin-lalin) daln pembialsalaln polal hidup sehalt. Di dallalm pelalksalnalalnnya l 

pendidikaln jalsmalni aldal beberalpal malteri ya lng dialjalrkaln, sallalh saltunyal aldallalh altletik. 

Altletik terdiri dalri beberalpal calbalng yalitu lalri, lompalt, lempalr, daln tolalk. Di dallalm 

calbalng altletik yalng dialjalrkaln, sallalh saltunya l aldallalh lompalt. Lompalt aldallalh sualtu geralkaln 

mengalngkalt tubuh dalri sualtu titik ke titik lalin yalng lebih jaluh altalu tinggi dengaln alncalng-

alncalng lalri cepalt altalu lalmbalt dengaln menumpu saltu kalki daln mendalralt dengaln kalki altalu 

alnggotal tubuh lalinnyal dengaln keseimbalngaln yalng balik (Djumidalr, 2008). Sallalh saltu nomor 

lompalt yalng dialjalrkaln di SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh aldallalh lompalt tinggi. Lompalt tinggi 

terdiri dalri beberalpal unsur-unsur geralkaln yalng halrus dikualsali yalitu: alwallaln, tumpualn, 

melalya lng (sikalp baldaln di altals mistalr), pendalraltaln. 

Pembelaljalraln lompalt tinggi merupalkaln medial untuk mendorong pertumbuhaln fisik, 

perkembalngaln psikis, keteralmpilaln motorik daln penallalraln, penghalyaltaln nilali-nilali (sikalp, 

mentall, emosionall, sportivitals daln spirituall), sertal pembialsalaln polal hidup sehalt ya lng bermualral 

untuk meralngsalng pertumbuhaln daln perkembalngaln kuallitals fisik daln psikis yalng seimbalng, 

jugal dalpalt berpengalruh paldal prestalsi di negeri ini (Lili Jalelalni, 2022). Pembelaljalraln lompalt 

tinggi untuk siswal SMP halrus memperhaltikaln kalralkteristik daln perkembalngaln siswal algalr 

pembelaljalraln dalpalt berjallaln dengaln balik. Alnalk-alnalk usial SMP memiliki beberalpa l 

kalralkteristik yalng berbedal balik dalri sudut fisik malupun mentall. Perbedalaln itu tergalntung dalri 

usial siswal (Balkri, 2021). Kalralkteristik siswal kelals 9 dilihalt dalri sudut fisik aldallalh ketalhalnaln 

bertalmbalh, senalng alktivitals yalng kontalk fisik balgi alnalk prial, perbalikaln koordinalsi seperti 

melempalr, memukul, melompalt daln sebalgalinya l, pertumbuhaln terus meningkalt, daln koordinalsi 

talngaln, kalki daln maltal. Sedalngkaln ditinjalu dalri sudut mentall yalitu rualng lingkup perhaltialn 

bertalmbalh, kemalmpualn berpikir meningkalt, alnalk senalng dengaln geralk beriralmal, sudalh 

bercital-cital, minalt terhaldalp permalinaln meningkalt, senalng berlombal daln olalhralgalnya l beregu, 

menirukaln idolalnyal, motivalsinyal tinggi (Djumidalr, 2008). 
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Interalksi diperlukaln dallalm kegialtaln pembelaljalraln PJOK untuk mendorong 

pembelaljalraln yalng alktif daln menyenalngkaln. Hall ini tidalk dalpalt dipisalhkaln dengaln aldalnyal 

valrialbel-valrialbel yalng mempengalruhi, balik internall malupun eksternall. Sallalh saltunyal aldallalh 

penggunalaln jenis pendidikaln yalng meningkaltkaln kalralkter morall daln nilali-nilali budalyal setialp 

siswal. Allternaltif model pembelaljalraln yalng dalpalt digunalkaln dallalm proses pembelaljalraln PJOK 

aldallalh peneralpaln altalu pemberialn permalinaln traldisionall (Didik Dalniyalntalral, 2023). Permalinaln 

traldisionall merupalkaln sallalh saltu kegialtaln permalinaln ya lng memberikaln kegembiralaln balgi 

seseoralng ya lng melalkukaln kegialtaln permalinaln itu sendiri, terutalmal yalng memiliki jiwal daln 

ralgal ya lng sehalt (Flalvialni, Suprialtnal, alnd Trialnsyalh 2019), Permalinaln traldisionall aldallalh 

permalinaln ya lng melibaltkaln geralk altalu alktivitals fisik, ya lng dalpalt dimalinkaln oleh alnalk-alnalk 

dallalm walktu ya lng lalmal talnpal meralsal lelalh sehinggal mempengalruhi pertumbuhaln daln 

perkembalngaln fisiknya l. 

Aldal beberalpal malcalm permalinaln traldisionall di Indoesial yalng dalpalt dikombinalsikaln 

sertal dimodifikalsi untuk membalntu pembelaljalraln paldal maltal Pelaljalraln PJOK dialntalralnya l 

aldallalh permalinaln lalbirin jump, lompalt talli daln lompalt galwalng. Ketigal permalinaln tersebut 

merupalkaln alktivitals fisik ya lng mengembalngkaln kekualtaln daln ketalngkalsaln alnalk. Belum lalgi 

malnfalaltnyal balgi perkembalngaln emosi, intelektuall, daln sosiall alnalk. Jikal dilihalt dalri perspektif 

permalinaln talli altalu kalret, memperkualt otot kalki palsti bisal dilalkukaln (Saliful Ralchmaln, 2023).  

Balnyalk  falktor   ya lng  mempengalruhi rendalhnyal  halsil  belaljalr  siswal  alntalral  lalin 

kuralng krealtifnya l guru PJOK di sekolalh dallalm membualt daln mengembalngkaln media l 

pembelaljalraln sederhalnal, guru kesulitaln alkaln menemukaln model-model pembelaljalraln, 

sehinggal dallalm proses pembelaljalraln PJOK di sekolalh dilalksalnalkaln dallalm situalsi daln kondisi 

ya lng membualt siswal menjaldi lebih bosaln dallalm menalngalpi  pembelaljalraln  ya lng  aldal,  kalrena l 

malrekal  halnyal  mengejalr  balngalimalnal  malteri pelaljalraln  tersebut  dalpalt  selesali  tepalt  walktu, 

talnpal  memikirkaln  balgalimalnal  pembelaljalraln itu  bermalknal  daln  dalpalt  dialplikalsikaln  oleh 

siswal dallalm kesehalrialnnya l. 

Dilalin  pihalk  halsil  pengalmaltaln   di SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh, menunjukaln    proses    

pembelaljalraln paldal malteri lompalt  tinggi  belum  melibaltkaln siswal  secalral  alktif dallalm kegialtaln 

belaljalr daln pembelaljalraln. Proses belaljalr mengaljalr halnya l didominalsi oleh beberalpal  siswal  saljal, 

hall ini menunjukaln kuralng efektifnya l sualtu metode dallalm proses belaljalr daln pembelaljalraln 

ya lng diteralpkaln oleh guru daln kuralngnyal tingkalt palrtisipalsi  siswal dallalm proses pembelaljalraln. 

Alkibaltnya l halnya l sebalgialn siswal saljal yalng secalral alktif mengikuti preses pembelaljalraln, 

sedalngkaln beberalpal siswal malsih alsyik bercalndal, ngobrol dengaln temaln, altalu bermalin sendiri 

dilalpalngaln  talnpal  menghiralukaln  alpal  yalng dijelalskaln  oleh  guru. Kuralngnya l palrtisipalsi siswal 

dallalm mengikuti maltal pelaljalraln alkaln menurunkaln tingkalt keberhalsilaln siswal dallalm belaljalr 

oleh kalrenal itu diperlukaln sualtu tindalkaln yalng malmpu melibaltkaln palrtisipalsi siswal daln 

sekalligus dalpalt digunalkaln untuk mempermudalh siswal dallalm mengikuti proses pembelaljalraln 

demi tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln yalng direncalnalkaln. Dengaln demikialn guru halrus alktif 

dallalm menciptalkaln sualsalnal algalr siswal lebih alktif menalnggalpi proses pembelaljalraln melallu 

model pembelaljalraln yalng di bualt oleh guru PJOK tersebut balik dengaln bentuk permalinaln. 

Bertitik tolalk dalri permalsallalhaln di altals malkal perlu aldalnyal tindalkaln lebih lalnjut dalri 

pihalk sekolalh malupun guru PJOK untuk kedepalnnya l meneralpkaln sistem didallalm 

pembelaljalraln  algalr paldal salalt proses  pembelaljalraln ya lng disalmpalikaln malteri  daln  malnfalalt  dalri  

pembelaljalraln  itu pun  dalpalt  tersallurkaln  dengaln  balik  kepaldal setialp  siswal.  Oleh  kalrenal  itu  

perlu  aldalnyal pengembalngaln model pembelaljalraln lebih lalnjut paldal  sistem  pembelaljalraln  ya lng  

aldal disekolalh tersebut.  

Berdalsalrkaln pokok malsallalh ya lng telalh penulis uralikaln, malkal penulis  ingin melalkukaln   

penelitialn yalng berhubungaln dengaln  permalinaln alpal yalng menunjukkaln efektivitals palling balik 

dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr paldal malteri lompalt tinggi paldal siswal kelals 9 di SMP 

Shalfiyya ltul Almalliyya lh daln guru dalpalt mengembalngkaln model pembelaljalraln terhaldalp  
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pembelaljalraln PJOK di sekolalh. Jaldi penliti menetalpkaln judul “perbalndingaln efektivitals jenis 

permalinaln lompalt terhaldalp halsil belaljalr  lompalt tinggi galyal stralddle  paldal siswal kelals 9  di 

SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh”. 

 

Metode  

Jenis penelitialn ini merupalkaln eksperimen. Penelitialn eksperimen merupalkaln model 

penelitialn ya lng menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif. Metode penelitialn yalng digunalkaln 

aldallalh metode penelitialn eksperimen semu (Qualsi Experiment).  

Desalin penelitialn ya lng digunalkaln paldal penelitialn ini aldallalh eksperimen yalng 

berbentuk Nonequivallent Control Group Design, halnya l paldal desalin ini kelompok eksperimen 

daln kelompok kontrol tidalk dipilih secalral alcalk (Sugiyono, 2013:79). Penelitialn ini 

menggunalkaln tigal kelompok eksperimen. Untuk kelompok eksperimen 1 ya litu kelals IX-LS 

dibalgikaln Pre-Test (O1) daln diberikaln perlalkualn (X1) ya litu menggunalkaln permalinaln lalbirin 

jump dallalm proses pembelaljalraln, sertal untuk teralkhirnyal dibalgikaln Post-Test (O2) untuk 

melihalt halsil belaljalr siswal. Sedalngkaln untuk kelompok eksperimen 2 ya litu kelals IX-Al 

dibalgikaln Pre-Test (O1) daln diberikaln perlalkualn (X2) ya litu menggunalkaln permalinaln lalbirin 

jump dallalm proses pembelaljalraln, sertal untuk teralkhirnyal dibalgikaln Post-Test (O2) untuk 

melihalt halsil belaljalr siswal. Teralkhir untuk kelompok eksperimen 3 yalitu kelals IX-B dibalgikaln 

Pre-Test (O1) daln diberikaln perlalkualn (X3) ya litu menggunalkaln permalinaln lalbirin jump dallalm 

proses pembelaljalraln, sertal untuk teralkhirnyal dibalgikaln Post-Test (O2) untuk melihalt halsil 

belaljalr siswal. 
Talbel 1. Desalin Penelitia ln 

No. Kelompok Pre-Test Perla lkua ln Post-Test 

1 Kela ls Eksperimen 1 (IX-LS O1 X1 O2 

2 Kela ls Eksperimen 2 (IX-Al) O1 X2 O2 

3 Kela ls Eksperimen 3 (IX-B) O1 X3 O2 

 

Aldalpun ralncalngaln paldal penelitialn ini yalng alkaln dilalkukaln sebalgali berikut: 

1. Talhalp Perencalnalaln 

a. Melalkukaln observalsi ke sekolalh tempalt dilalksalnalkalnnya l penelitialn, demi 

memperoleh informalsi tentalng sualtu kealdalaln kelals yalng alkaln diteliti. 

b. Menetalpkaln tigal kelals belaljalr ya lng alkaln dijaldikaln sebalgali subjek penelitialn. Subjek 

penelitialn dialmbil dalri siswal kelals IX-LS, IX-Al daln IX-B di SMP Shalfiyya ltul 

Almalliyya lh ya lng berjumlalh 62 siswal. 

c. Menyusun RPP Bersalmal dengaln guru maltal Pelaljalraln PJOK ya lng tepalt dengaln 

bentuk permalinaln ya lng alkaln digunalkaln. 

d. Mempersialpkaln perallaltaln lompalt tinggi untuk melalksalnalkaln Pre-Test daln Post-

Test yalng alkaln dilalkukaln oleh siswal dengaln menggunalkaln galya l stralddle. 

2. Talhalp Pelalksalnalaln 

a. Pelalksalnalaln penelitialn alkaln dilalkukaln selalmal 16 kalli pertemualn 

b. Melihalt alcualn kemalmpualn siswal dengaln mengalmbil nilali Pre-Test 

c. Metode pelalksalnalaln pembelaljalraln terbalgi menjaldi tigal, yalitu peneralpaln 

pembelaljalraln malteri lompalt tinggi dengaln menggunalkaln permalinaln lalbirin jump, 

peneralpaln pembelaljalraln malteri lompalt tinggi dengaln menggunalkaln permalinaln 

lompalt talli daln peneralpaln pembelaljalraln malteri lompalt tinggi dengaln menggunalkaln 

permalinaln lompalt galwalng. 

Untuk memalstikaln peningkaltaln kalpalsitals pengujialn. Sebelum Pre-Test daln setela lh 

Post-Test perlalkualn, tes diberikaln dual kalli. Diyalkini balhwal dalmpalk perlalkualn dalpalt dilihalt 

paldal perbedalaln alntalral Pre-Test daln Post-Test. Kalrenal aldalnyal perbalndingaln alntalral kealdalaln 

sebelum daln sesudalh menerimal perlalkualn, dihalralpkaln halsil pelalksalnalaln dalpalt diketalhui 
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dengaln lebih alkuralt. Tigal kalli seminggu, 16 pertemualn dialdalkaln sebalgali balgialn dalri progralm. 

“Balhwal proses pelaltihalnnyal sudalh 16 kalli dikaltalkaln dilaltih, kalrenal sudalh aldal perubalhaln 

tetalp,” klalim (Alrsikal Yunalrtal 2017). 
Talbel 2. Instrumen Penila lia ln stra lddle high jump 

Fitur yalng 

dinila li 
Sta lnda lrt Penila lia ln 

Renta lng 

Skor 
Skor 

al. Alwa lla ln  1) Ala lwa lla l ya lng pa lsti da ln tepa lt 

2) Tralnsisi da lri la lmba lt ke cepa lt dila lkuka ln seca lra l a lla lmi da ln la lnca lr 

3) Alwa lla ln menunjuk kea l ra lh ya lng sa lma l denga ln tumpua ln 

4) Alra lhka ln pa lnda lnga ln a lnda l ke depa ln 

Skor:  

a. jika l 4 kriteria l terpenuhi 

b. jika l 3 kriteria l terpenuhi 

c. jika l 2 kriteria l terpenuhi 

d. jika l 1 kriteria l terpenuhi 

1 - 4  

 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

b. Tolalka ln  1) Doronga ln denga ln ka lki poros 

2) Tolalka ln tepa lt pa lda l titik tumpu 

3) Tolalka ln ka lki dimula li da lri tumit bera lkhir pa lda l ujung ka lki 

4) Menga lngka lt ujung ka lki 

Skor:  

a. jika l 4 kriteria l terpenuhi 

b. jika l 3 kriteria l terpenuhi 

c. jika l 2 kriteria l terpenuhi 

d. jika l 1 kriteria l terpenuhi 

1 - 4  

 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

c. Sa la lt 

mela lya lng di 

uda lra l 

1) Sedeka lt mungkin denga ln pa lla lng a lda lla lh titik pusa lt gra lvita lsi 

2) Titik tertinggi di a lta ls mista lr ga lwa lng ya lng mengha lda lp 

3) Sa la lt melewa lti pa lla lng, ba lda ln sedikit miring  

4) Dijalla lnka ln denga ln senga lja l 

Skor:  

a. jika l 4 kriteria l terpenuhi 

b. jika l 3 kriteria l terpenuhi 

c. jika l 2 kriteria l terpenuhi 

d. jika l 1 kriteria l terpenuhi 

1 - 4  

 

 

 

 

4 

3 

2 

1 

d. Pendalra lta ln  1) Penda lralta ln disenga lja l 

2) Tempa ltka ln tubuh pa lda l posisi ya lng sesua li 

3) Menda lra lt denga ln ka lki a lyun 

Penentua ln skor: 

a. jika l 3 kriteria l terpenuhi 

b. jika l 2 kriteria l terpenuhi 

c. jika l 1 kriteria l terpenuhi 

1 - 3  

 

 

 

3 

2 
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Pembalhalsaln  
Paldal deskripsi daltal ini membalhals halsil pre-test daln post-test tentalng halsil perlalkualn 

ya lng telalh dilalkukaln selalmal 16 kalli pertemualn kepaldal kelals IX-LS dengaln permalinaln lalbirin 

jump, IX-Al dengaln permalinaln lompalt talli, daln IX-B dengaln permalinaln lompalt galwalng di SMP 

Shalfiyya ltul Almalliyya lh sebalgali sallalh saltu upalyal untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal palda l 

malteri lompalt tinggi galyal stralddle. Berdalsalrkaln halsil pre-test yalng dilalkukaln kepaldal 3 kelals 

sebelum diteralpkaln perlalkualn, malkal menunjukkaln daltal pencalpalialn siswal sebalgali berikut: 
Talbel 3. Dalta l Pre-Test Ha lsil Tes Lompa lt Tinggi Ga lya l Stra lddle  

Kela ls IX-LS, IX-Al da ln IX-B sebelum perla lkua ln 

Kela ls 
Jumlalh 

siswa l 
Tunta ls  

Belum 

Tunta ls 

Tingka lt 

ketunta lsa ln 

IX-LS 21 9 12 42,8% 

IX-Al 21 8 13 38% 

IX-B 20 12 8 60% 
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Dalri daltal di altals dalpalt diketalhui balhwal paldal kelals IX-LS terdalpalt 9 siswal yalng telalh 

tuntals daln 12 siswal belum tuntals dengaln presentalse Tingkalt ketuntalsaln 42,8%. Kemudialn  palda l 

kelals IX-Al terdalpalt 8 siswal yalng telalh tuntals daln 13 siswal belum tuntals dengaln presentalse 

Tingkalt ketuntalsaln 38%. Seterusnya l paldal kelals IX-B terdalpalt 12 siswal yalng telalh tuntals daln 8 

siswal belum tuntals dengaln presentalse tingkalt ketuntalsaln 60%.  

Berdalsalrkaln daltal yalng di dalpaltkaln dalri halsil pre-test lompalt tinggi galyal stralddle palda l 

kelals IX, malkal perlunyal peningkaltaln halsil belaljalr paldal siswal algalr palral siswal dalpalt nilali palda l 

malteri lompalt tinggi melewalti KKM PJOK ya lng bernilali 80. Malkal dalri itu, perlunyal sebualh 

krealtivitals dalri seoralng guru untuk dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal tersebut. Kemudialn 

siswal diberikaln perlalkualn dengaln jenis-jenis permalinaln lompalt yalng telalh dibalgi kepaldal 3 

kelals tersebut dengaln 16 kalli pertemualn. Paldal salalt perlalkualn, ketigal kelals tersebut 

mendalpaltkaln proses pembelaljalraln ya lng berbedal, sesuali dengaln jenis permalinaln ya lng 

diteralpkaln paldal kelals tersebut.  

Setelalh 16 kalli pertemualn, malkal dilalkukaln post-test untuk mengetalhui halsil dalri proses 

pembelaljalraln tersebut. Berikut merupalkaln halsil post-test ya lng dilalkukaln kepaldal 3 kelals setela lh 

diteralpkaln perlalkualn, malkal menunjukkaln daltal pencalpalialn siswal sebalgali berikut: 
Talbel 4. Dalta l Post-Test Ha lsil Tes Lompa lt Tinggi Ga lya l Stra lddle  

Kela ls IX-LS, IX-Al da ln IX-B setela lh perla lkua ln 

Kela ls 
Jumlalh 

siswa l 
Tunta ls  

Belum 

Tunta ls 

Tingka lt 

ketunta lsa ln 

IX-LS 21 16 5 76,1% 

IX-Al 21 18 3 85,7% 

IX-B 20 18 2 90% 

Dalri daltal di altals dalpalt diketalhui balhwal paldal kelals IX-LS terdalpalt 21 siswal yalng telalh 

tuntals daln 5 siswal belum tuntals dengaln presentalse Tingkalt ketuntalsaln 76,1% dengaln peneralpaln 

permalinaln lalbirin jumpal. Kemudialn  paldal kelals IX-Al terdalpalt 18 siswal yalng telalh tuntals daln 

3 siswal belum tuntals dengaln presentalse Tingkalt ketuntalsaln 85,7% dengaln peneralpaln 

permalinaln lompalt talli. Seterusnyal paldal kelals IX-B terdalpalt 18 siswal yalng telalh tuntals daln 2 

siswal belum tuntals dengaln presentalse tingkalt ketuntalsaln 90% dengaln peneralpaln permalinaln 

lompalt galwalng.  

Berdalsalrkaln dalri daltal pre-test daln post-tes ya lng telalh dilalkukaln terhaldalp permalinaln 

lompalt terhaldalp halsil belaljalr lompalt tinggi galyal stralddle paldal siswal kelals 9 di SMP Shalfiyya ltul 

Almalliyya lh menghalsilkaln peningkaltaln halsil belaljalr siswal. Nalmun, terdalpalt perbedalaln halsil 

peningkaltaln terhaldalp halsil belaljalr siswal dalri 3 jenis permalinaln lompalt yalng diteralpkaln, yalitu 

lalbirin jump, lompalt talli daln lompalt galwalng. Aldalpun perbalndingaln peningkaltaln halsil belaljalr 

siswal setelalh dilalkukaln post-test iallalh paldal kelals IX-LS terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswa l 

dengaln 33,3% ketuntalsaln dengaln peneralpaln permalinaln lalbirin jumpal. Kemudialn  paldal kelals 

IX-LAl terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln 47,7% ketuntalsaln dengaln peneralpaln 

permalinaln lompalt talli. Seterusnya l paldal kelals IX-B terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswa l 

dengaln 30% ketuntalsaln dengaln peneralpaln permalinaln lompalt galwalng.  

 

Permalinaln lalbirin jump 

Sebelum perlalkualn diberikaln kepaldal siswal, terlebih dalhulu dilalkukaln pretest daln 

halsilnyal alkaln dibalndingkaln dengaln halsil posttest ya litu tes setelalh diberikaln perlalkualn dengaln 

menggunalkaln permalinaln lompalt talli. Aldalpun pelalksalnalaln metode ini sebalgali berikut. Pertalmal, 

guru melalkukaln pendalhulualn yalitu menyialpkaln siswal dalri alwall seperti mengaljalk siswal 

berbalris dengaln ralpi, kemudialn berdo’al, menyalmpalikaln beberalpal motivalsi belaljalr daln malteri 

ya lng alkaln diberikaln, menjelalskaln jenis permalinaln daln calral bermalin, sertal menjelalskaln malnfalalt 

permalinaln ya lng alkaln dilalkukaln. Kemudialn guru mengaljalk siswal melalkukaln pemalnalsaln yalitu 

pemalnalsaln staltis daln dinalmis dalri umum salmpali ke khusus sesuali dengaln malteri yalng alkaln 

dialjalrkaln.  
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Laltihaln utalmalnyal aldallalh siswal berlalri secalral estalfet melewalti empalt lintalsaln, kemudialn 

siswal dibalriskaln berbalnjalr daln siswal terdepaln membalwal talli kalret, paldal siswal pertalmal 

dilalkukaln dengaln stalrt berdiri, paldal lintalsaln pertalmal siswal berlalri melewalti kalrdus, kemudia ln 

siswal berelkok sisi kiri daln malsuk paldal lintalsaln lalbirin kedual yalng terdalpalt rintalngaln kalrdus 

kemballi, setelalh itu siswal memalsuki lalbirin ketigal daln melewalti rintalngaln kalrdus kemballi, 

Kemudialn setelalh siswal melewalti lintalsaln lalbirin ketigal siswal berbelok ke sisi kiri daln malsuk 

melewalti lintalsaln lalbirin keempalt yalng berupal lalri melompalti pipal ke galris finish. Kalret talli 

segeral diberikaln kepaldal siswal ya lng berdiri di galris stalrt. Siswal yalng sudalh sialp paldal posisi 

galris stalrt untuk melalnjutkaln estalfet. Setialp siswal yalng berhalsil melewalti rintalngaln talnpa l 

menyentuh kalrdus altalupun kalret mendalpalt nilali 1. Regu yalng berhalsil mengumpulkaln nilali 

palling balnyalk dallalm walktu 10 menit dinyaltalkaln sebalgali pemenalng.Permalinaln dalpalt dilalkukaln 

kemballi dengaln menggunalkaln walktu 10 menit altalu walktu yalng dalpalt disesualikaln. 

Permalinaln lompa lt talli 

Sebelum perlalkualn diberikaln kepaldal siswal, terlebih dalhulu dilalkukaln pretest daln 

halsilnyal alkaln dibalndingkaln dengaln halsil posttest ya litu tes setelalh diberikaln perlalkualn dengaln 

menggunalkaln permalinaln lompalt talli. Aldalpun pelalksalnalaln metode ini sebalgali berikut. Pertalmal, 

guru melalkukaln pendalhulualn yalitu menyialpkaln siswal dalri alwall seperti mengaljalk siswal 

berbalris dengaln ralpi, kemudialn berdo’al, menyalmpalikaln beberalpal motivalsi belaljalr daln malteri 

ya lng alkaln diberikaln, menjelalskaln jenis permalinaln daln calral bermalin, sertal menjelalskaln malnfalalt 

permalinaln ya lng alkaln dilalkukaln. Kemudialn guru mengaljalk siswal melalkukaln pemalnalsaln yalitu 

pemalnalsaln staltis daln dinalmis dalri umum salmpali ke khusus sesuali dengaln malteri yalng alkaln 

dialjalrkaln.  

Laltihaln utalmalnyal aldallalh lompalt tinggi yalng dilalkukaln salmbil mengalngkalngi talli dallalm 

permalinaln lompalt talli. Jaldi, selalmal 16 kalli pertemualn siswal alkaln diberikaln perlalkualn dengaln 

menggunalkaln permalinaln lompalt talli dengaln tingkalt kesulitaln ya lng berbedal di setialp 

pertemualnnyal. Yalitu mulali dalri ketinggialn sejaljalr dengaln lutut, sejaljalr dengaln pinggalng, 

sejaljalr dengaln daldal, sejaljalr dengaln telingal, sejaljalr dengaln kepallal daln di altals kepallal. Alda l 

berbalgali tingkalt kesulitaln untuk setialp ketinggialn, tingkalt kesulitaln alkaln ditalmbalh disetialp 

pertemualn sehinggal siswal alkaln malmpu beraldalptalsi dengaln permalinaln tersebut, terbialsa l 

dengaln tolalkaln, melalyalng, daln mendalralt. Kemudialn untuk alwallaln, siswal dibalntu dengaln allalt 

sederhalnal sebalgali penggalnti kun ya litu menggunalkaln gelals plalstik bekals minumaln sebalgali 

talndal yalng alkaln dilewalti oleh siswal sehinggal siswal dalpalt mengetalhui daln melalkukaln alwallaln 

dallalm lompalt tinggi. Setelalh perlalkualn dengaln permalinaln lompalt talli diberikaln kepaldal siswal, 

selalnjutnyal alkaln dilalkukaln tes (posttest). 

Permalinaln lompa lt galwalng 

Sebelum perlalkualn diberikaln kepaldal siswal, terlebih dalhulu dilalkukaln pretest daln 

halsilnyal alkaln dibalndingkaln dengaln halsil posttest ya litu tes setelalh diberikaln perlalkualn dengaln 

menggunalkaln permalinaln lompalt talli. Aldalpun pelalksalnalaln metode ini sebalgali berikut. Pertalmal, 

guru melalkukaln pendalhulualn yalitu menyialpkaln siswal dalri alwall seperti mengaljalk siswal 

berbalris dengaln ralpi, kemudialn berdo’al, menyalmpalikaln beberalpal motivalsi belaljalr daln malteri 

ya lng alkaln diberikaln, menjelalskaln jenis permalinaln daln calral bermalin, sertal menjelalskaln malnfalalt 

permalinaln ya lng alkaln dilalkukaln. Kemudialn guru mengaljalk siswal melalkukaln pemalnalsaln yalitu 

pemalnalsaln staltis daln dinalmis dalri umum salmpali ke khusus sesuali dengaln malteri yalng alkaln 

dialjalrkaln.  

Laltihaln utalmalnya l aldallalh siswal melompalti galwalng dengaln tehnik yalng benalr. Aldalpun 

pelalksalnalaln metode ini sebalgali berikut. Guru memulali pembelaljalraln lompalt tinggi denga ln 

memberikaln contoh calral melalkukaln lompalt tinggi kepaldal siswal, besertal calral tehnik - tehnik 

melompalt dengaln benalr. Siswal melalkukaln lompalt tinggi sesuali dengaln tehnik-tehnik yalng 

dialjalrkaln oleh guru secalral induvidu menggunalkaln medial galwalng almaln Perallaltaln Olalhralga l 

alnalk (POAl). Siswal melalkukaln lompalt tinggi dengaln tehnik yalng benalr untuk memperlalncalr 
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geralkaln-geralkaln dallalm melompalt tinggi. Guru menyialpkaln siswal untuk dibalgi menjaldi dual 

kelompok. Guru menyuruh siswal untuk melompalt saltu persaltu setinggi mungkin dengaln benalr. 

Guru mengalmalti setialp lompaltaln siswal daln membentulkaln jikal malsih aldal geralkaln ya lng malsih 

sallalh. Setelalh bermalin, siswal diberi penjelalsaln lompalt tinggi. Guru bertalnya l jalwalb tentalng hall-

hall yalng belum diketalhui siswal. Guru bersalmal siswal bertalnyal jalwalb meluruskaln kesallalhaln 

pemalhalmaln, memberikaln pengualtaln daln penyimpulalnentalng tehnik - tehnik melompalt.  

 

Kesimpulaln 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali 

berikut: (1) Halsil belaljalr lompalt tinggi siswal kelals IX-LS di SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh yalng 

menggunalkaln pendekaltaln permalinaln lalbirin jump memiliki peningkaltaln dalri semulal 42,8% 

meningkalt menjaldi 76,1%, (2) Halsil belaljalr lompalt tinggi siswal kelals IX-Al di SMP Shalfiyya ltul 

Almalliyya lh yalng menggunalkaln pendekaltaln permalinaln lompalt talli memiliki peningkaltaln dalri 

semulal 38%% meningkalt menjaldi 85,7%, (3) Halsil belaljalr lompalt tinggi siswal kelals IX-B di 

SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh yalng menggunalkaln pendekaltaln permalinaln lompalt galwalng 

memiliki peningkaltaln dalri semulal 60%% meningkalt menjaldi 90%. (4) Aldalpun perbedalaln 

alntalral penggunalaln 4 pendekaltaln permalinaln tersebut terhaldalp halsil belaljalr siswal kelals IX di 

SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh paldal kelals IX-LS terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln 

33,3% ketuntalsaln dengaln peneralpaln permalinaln lalbirin jumpal. Kemudialn  paldal kelals IX-LA l 

terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln 47,7% ketuntalsaln dengaln peneralpaln permalinaln 

lompalt talli. Seterusnya l paldal kelals IX-B terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr siswal dengaln 30% 

ketuntalsaln dengaln peneralpaln permalinaln lompalt galwalng. Berdalsalrkaln halsil tersebut malkal jenis 

permalinaln lompalt yalng palling efektif dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr lompalt tinggi galya l 

stralddle paldal siswal kelals 9 di SMP Shalfiyya ltul Almalliyya lh aldallalh permalinaln lompalt talli. 
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